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Abstract. Pancasila education in Indonesia aims to shape the character of a diverse society into a cohesive
unity with a focus on the value of tolerance in a multicultural community. This article examines the role of
Pancasila education in promoting a tolerant attitude amidst a culturally diverse society, with values such as
social justice, unity, equality, and cooperation as the foundation of harmony amidst differences. Studies also
indicate the potential to strengthen tolerance values through intercultural interactions, such as in the activity of
hunting for takjil, which symbolizes togetherness among various community groups. By strengthening the
understanding of Pancasila values, society can be more open and appreciative of differences, creating
harmonious intercultural relationships.
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Abstrak. Pendidikan Pancasila di Indonesia bertujuan membentuk karakter masyarakat yang beragam menjadi
satu kesatuan utuh dengan fokus pada nilai toleransi dalam masyarakat multikultural. Artikel ini meneliti peran
pendidikan Pancasila dalam mempromosikan sikap toleransi di tengah masyarakat yang beragam budaya,
dengan nilai-nilai seperti keadilan sosial, persatuan, kesetaraan, dan gotong royong sebagai landasan harmoni di
tengah perbedaan. Studi juga menunjukkan potensi memperkuat nilai-nilai toleransi melalui interaksi
antarbudaya, seperti dalam kegiatan berburu takjil yang menjadi simbol kebersamaan antarberbagai kelompok
masyarakat. Dengan memperkuat pemahaman akan nilai-nilai Pancasila, masyarakat dapat lebih terbuka dan
menghargai perbedaan, menciptakan hubungan antarbudaya yang harmonis.

Kata kunci: Pendidikan Pancasila, Toleransi, Keberagaman Budaya

LATAR BELAKANG

Di era modern ini, masyarakat multikultural bukan lagi hal yang asing di Indonesia.
Seiring berkembangnya zaman, multikultural juga semakin beragam jenisnya. Negara
Indonesia yang multikultural, yang memiliki keberagaman budaya, ras, suku, serta agama,
yang begitu besar menjadikan pendidikan Pancasila memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk sikap toleransi. Bulan suci Ramadhan selalu menjadi momen yang penuh
berkah bagi umat Muslim di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, negara yang kaya akan
keberagaman budaya dan agama. Saat bulan Ramadhan tiba, fenomena berburu takjil oleh
masyarakat muslim maupun non muslim menjadi kegiatan yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan akan makanan dan minuman, tetapi juga menjadi simbol kebersamaan dan
kerukunan antar umat beragama. Fenomena tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu
negara yang kaya akan keberagaman budaya. Adanya masyarakat multikultural di dalam

suatu negara sikap toleransi menjadi sangat penting dan perlu dijunjung tinggi dalam menjaga
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harmoni sosial serta menjadi persatuan dan meminimalisir konflik dalam bermasyarakat.
Dalam konteks berburu takjil di bulan Ramadhan tahun 2024, pentingnya nilai toleransi antar
umat beragama menjadi sangat relevan. Berikut adalah beberapa poin hasil pengamatan kami
dalam konten fenomena berburu takjil oleh masyarakat muslim maupun non muslim; (1)
bukti keragaman umat beragama; (2) terciptanya simbol kebersamaan; (3) munculnya sikap
respek dan toleransi. Melalui fenomena ini, kita dapat menyoroti keindahan kerukunan dan
toleransi antar umat beragama yang tercermin dalam partisipasi bersama. Hal ini
mengingatkan akan urgensi nilai-nilai Pancasila dalam mengatur kehidupan beragama sehari-
hari. Sebagai landasan negara, Pancasila memandu Kita untuk menghormati perbedaan,
memperkokoh persatuan, dan mempromosikan kerukunan dalam keberagaman. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip Pancasila dalam tindakan praktis, seperti dalam berburu takjil,
kita mampu mempererat hubungan antar umat beragama, membangun masyarakat yang lebih
harmonis, dan menjaga keberagaman sebagai aset berharga bagi bangsa. Penelitian terkait
dan teori mendukung peran penting pendidikan Pancasila dalam membentuk sikap toleransi
di tengah masyarakat multikultural. Berikut merupakan beberapa penelitian dan teori yang
relevan dengan topik; (1) penelitian oleh Yusuf, A. (2017) yakni dalam penelitiannya, Yusuf
mengungkapkan bahwa pendidikan Pancasila berperan penting dalam memperkuat toleransi
di kalangan mahasiswa Indonesia. Melalui analisis data survei dan wawancara, penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti program pendidikan Pancasila memiliki
sikap yang lebih toleran terhadap perbedaan agama, budaya, dan suku bangsa. (2) teori
pluralisme oleh John Hick merupakan Hick, seorang filsuf agama, mengemukakan konsep
pluralisme yang menekankan pentingnya mengakui dan menghargai keberagaman agama dan
keyakinan. Teori ini sejalan dengan tujuan pendidikan Pancasila untuk mempromosikan sikap
toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan. (3) penelitian oleh Diani, N. (2019) dimana
Diani melakukan penelitian tentang efektivitas pendidikan Pancasila dalam meningkatkan
sikap toleransi di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan
Pancasila yang terintegrasi dengan kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran praktis secara
signifikan meningkatkan kesadaran akan keberagaman dan sikap toleransi di kalangan siswa.
(4) teori dialog antaragama oleh Hans King yakni King mengemukakan bahwa dialog
antaragama merupakan cara efektif untuk membangun pemahaman dan kerjasama antar umat
beragama. Pendidikan Pancasila yang mengajarkan prinsip-prinsip dialog dan menghormati
agama-agama dapat membantu membentuk sikap toleransi di kalangan masyarakat. Dengan
demikian, penelitian dan teori tersebut memberikan bukti yang kuat bahwa pendidikan
Pancasila memiliki peran yang signifikan dalam membentuk sikap toleransi di tengah
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masyarakat multikultural, baik melalui pembelajaran nilai-nilai dasar Pancasila maupun
melalui promosi dialog antaragama dan pengakuan terhadap keberagaman budaya. Tujuan
penelitian ini, yaitu untuk menganalisis peran penting pendidikan Pancasila dalam
membentuk sikap toleransi dalam masyarakat Multikultural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey secara kualitatif dengan media
google formulir, dimana penelitian ini berfokus pada persepsi serta pengalaman peserta
terhadap Pendidikan Pancasila. Pengumpulan data bersumber dari kajian literatur sebelumnya
yang relevan terhadap topik yang dibahas pada penelitian ini. Wawancara mendalam juga
dilakukan guna memahami perspektif masyarakat mengenai pendidikan Pancasila sebagai
upaya membentuk sikap toleransi dalam masyarakat multikultural. Selain itu wawancara
dilakukan untuk lebih memahami bagaimana nilai-nilai toleransi tercermin dalam masyarakat

multikultural.

Kuisioner Penelitian Pendidikan
Pancasila

Melalui metode penelitian survey secara kualitatif dengan media google formulir ini,

kami mendapatkan partisipan sebanyak 17 orang dengan identitas sebagai berikut:

Wama
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Prosedur penelitian dimulai dengan merancang kuisioner yang mencakup pertanyaan
terkait nilai-nilai Pancasila, toleransi, dan keberagaman budaya. Selanjutnya, kuisioner
disebarkan melalui platform Google Form kepada responden yang merupakan sampel dari
berbagai latar belakang masyarakat. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara
kuantitatif untuk mengidentifikasi hubungan antara pendidikan Pancasila dan sikap toleransi
dalam masyarakat. Metode survey ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang
persepsi masyarakat terkait peran pendidikan Pancasila dalam mempromosikan sikap
toleransi, serta memberikan wawasan yang berharga untuk memahami dinamika

keberagaman budaya di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa peran Pancasila membantu
membentuk sikap toleransi dalam masyarakat multikultural dengan mengajarkan nilai-nilai

umum yang terkandung dalam Pancasila seperti mengormati perbedaan yang ada, saling
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menghargai serta menghormati sesama manusia. Selain itu, pendidikan Pancasila juga
berperan memberikan pemahaman bahwa nilai keadilan serta toleransi di lingkungan
masyarakat menjadi suatu landasan penting untuk membangun kesatuan dan persatuan dalam
masyarakat muktikultural.

Kuisioner Pencidican Pancasila

1. Upaya apa ¥:
masyarakat multikultural?

ang dilakukan penaidikan Pancasiia datam membentuk s#ap 1oserans! dalam

7 jawanan

Saling menghargal se:

membuka pola gl manadiswan umuk selaly mesjaga parsatuan dan kesatuan Dangss Indonesia

Memberikan pengetatsan serta per

man maupun penerapan dahwa Indonesia merupakan negara yang

rovermilin) Daovysk sekall by 8 Keberadasn tolerans lerhs

P sesama masyarshst sangstish
pRnting entuk mengaga ter

perpacanan dalam masyarmkat Hal i merupakan implementass Pancasila
alla ke-3 dan juga Bhinneka Tungga! Ike

Saling menghargal 18t sans len

Penciditan Pancasila membanty membentuk sikap toleransi dalom masyarakat multiwitural dengan
mengajarcan nial-nial universal seperts menghormati perbedsan, salng mengnang:

keberagaman bods

i, dan memabami
sama antaindvdu derl

paima, dan lstar belukang etnis. Inl memproes

latar belakang yang berbeda wauk menciptakan masyarakst yang inkdusit dan harmenis

1. Mengajarkan fungsi pancasila sebagal pedoman berbangsa dan bernegara, falsafah negara, il

2 Mengaprkan sikap patriotl terhadap bangsa

3 Memberi pemahaman batrwa négara Indonssis adalah negara yg majemuk dan ssmboyan Bhinneks
Tunggal tka acslah sebaga pemersaty keberagaman tsh

parakat multiodturs melaiul pengajaran nidal-nkal
Pancasia, dialog dan diskusi, pengajaran empati, membangun kesadaean keberagaman, dan membentul
sikap toleranst

Pendidikan Pancasila membentuk 10leransi di mas:

Membentuk stkap toleransi melaks pengagaran nial-nfal Pancasila, kesadaran keberagaman, dan
pembentukan sikap tolerans

Pencidikan Pancasila mengajarkan menghormati perbedaan can membangun sikap saling menghargal
dalam masyarakat beragam

Upays Mya dengan mengajarkan prnsip-prinso seperti 9otong royong, menghargal perdedaan
menghommati hak asasi marusk

can mempromoskan perdamaian sedagal fondas kehidupan berbangsa
dan bemegera

Pendekatan inkus: yang diharapkan biss menghargal perbedsan membangan kerukunan antar masyamkat
muRkutural

pendekatan inklus dam diskog

Metakukan pendesatan inklasl yatu pendekatan untuk membangun Inglkungan yang terbuka usiuk sapa
48 dengan lalar belskang sekalgus kondisl yang beda beca. Dan puga melakutan pendekatan dislog

Dengsn Cars melaka pendekstan Inklus dan dalog

Dengan adanya pendidican pancasha atan memierikan pemahaman mengesal nilaknilal pancastia
cengan pemataman inl kita sebagal Indvidu akan lebh slap serta memahami perbedaan, yang dalam fal
Ini mambentuk skap toleransi daam masyarakat multiultural

memilki peran penting dalam memBangun iolersnsi dan menghargsl keberagaman Melalul pendekatan
yang mengniegrasken niksknial plurahsme, kesetirsan, dan keragaman bodays, pendudikan Pancasia
memperkust SIkap 1okérans dan menghige pecbadaan ying ads dalam masyarakat mulliultural

Pendidiean inl jugs membanty mensgembangkan skap ink st ‘;._du»)v'—,ngh_c), dan menerima

perbedasn dalam segala aspek kehidupan

Pengidican Pancasila bartupsan wabdk mengayarkan slaiallu separti toleranss, keadilan, dan persatuan
Dalam konteks masyarakat meitikuftural, peadiditan Pancasila memberixan pemahaman tentang
pentingrya menghoemat] perbedaan hudaya, agama, dan latar belakang lainnga

Mayoritas peserta penelitian menyatakan bahwa sikap toleransi perlu dijunjung tinggi
sebab sikap tersebut dapat menjadi landasan untuk menyatukan masyarakat multikultural.

Selain itu, masyakarat yang memiliki kesadaran sikap toleransi dapat meminimalisir
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terjadinya konflik di lingkungan masyarakat. Dengan demikian, keharmonisan serta

kedamaian masyarakat multikultural dapat terjaga.

an masyarakat ustuk hidup berdampingan secara dama

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk menjaga harmoni sosial, seperti; (1) menghargai perbedaan ras, suku, dan agama di
masyarakat; (2) menjalin komunikasi yang baik antar masyarakat dan tidak bersifat
diskriminatif terhadap sesama; (3) meningkatkan kerja sama serta solidaritas dalam
lingkungan masyarakat; (4) melakukan suatu kegiatan yang dapat mempersatukan
masyarakat. Menjungjung tinggi sikap toleransi.
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3, Bagamana peran masyarakat dalam menjaga harmoni sossal?

T wasen

Saling menghatgal, s8ing 10long meno!

dengan siap toleransi

Pere masyarakst dalam mengage harmon sosal wlah memanany batrwa Indonesis mesupakan negan

yieng Sk Agama, Ris, dan Adatiya beragam sehinggs 1oleransi teMadan seeama menpakan susty

kundl perdamadan dalam kehidupan berdampingan walau tesdapat perdedaan Toleransi iné memitk|
Implixasi terhadap kehidupan yang sefahiera, damal dan tentram. Sehingga pacs akhimya, apabila

toleransi suda® dapal dierspran

okeh seluruh warga datam masyarakat hal i skan mencegsn terjacinyg

konflik maupun perpecanan ol masyaraksl

Menerima dan menghargal perbedass suku, agama, ras, dan pendapat

Petan masyarakat dalam menaga hamoni So6al £anget pentng Masyaseat 0apat berkonribusd ¢

ematl pe N, berkomuniky am terbuia dan jujuc serta memgromosdan ke

) ing pengestian di antara angootanya. Selain (te, masyarakat Jaga harus aktif dalam memerangl
rrnasy, kekerasan dan ketidakaddan serta terlibat Galam pembangunan komunftas yang mklusif dan

Derkelanjutan
Cgn mensnamkan sikap loleranst anlar sesams

Masyarakat derperan aktif dalam menjaga harmoni sosial melalul sikap toleranss, alng menghargal

kesjasama, dan part) alam penyelesaian konflik secara dama

Berperan dengan Carg saling menghomat, menghargal bekars sams dafam menmpesesikan masala

Saling menghormat), bekerja sama, dan membangun toleransi serta pengertian

Perie) Maayarakat mencakup Upays nyats calam mempromoskan Hakog antarbudays, memahami sens
11 untuk mencegah serta

ruh angoota masyarakat diperiakan untuk
mencipiakan inghkungan yang inkisst! dan berdays tahan lethadap perbedaan

manghomati k

gaman serta mengambil langhkadlan

menyelesalian konflk secara damal. Kol

orast akdif ¢

Hars bisa menenma dan menghargal masing masing perSedaan ntah perbedasn antar Suku &5 maupur

2gama
menghargal perdadaan ras dan agama

Dérvy men) Qs haimont 60418l pecsn Masyaraki sangal dibutulean diddamnya. Sepert membangun

komundast yang bak avta warga, Sustu masyaratat dapat melakukan satu keguatan untuk dapat

mewujudean koonikasi yang bak. Confohnya seperti men
kelomp

gadakan pertenvaan rnutn, membentuk

fja dan organisasi masyarakat, serta dapat menggunakan meca sosial dan te
komunkas lannya untuk saling berbagl informast yang sekiranya dapat memajukan dan mengembangkan

dess dan masysrskat didelamnys

belajar menerima dan menghargal perbedaan, bak suku, agama, rag, maupun pendapat. Hngan prasangsa
buruk dan sikap diskiminatit terhadap kelompok

Sebugal masyarskal peran kita datem menjags harmont sostial yaenl menghargsl pecbedasn sects berskap
tderanss terhadap perbedaan yang ada cengan Degity bta dapat berperan daam menjags harmoni sosiy
dan 1ercipta kerukunar

Untuk menjaga harmont sosial masyasakat juga periy meningkatkan toleransi dan saing menghormati

perbedas, tingkathan komunikas! dan dislog, mennghatian kera & dan solidatitas, dan Nndar

Prasangka buruk dan wkap Askremeatd terthadap kelompok Jn

Dengan demikian, pendidikan Pancasila memainkan peran penting dalam membentuk
sikap toleransi di masyarakat multikultural. Nilai-nilai Pancasila, pemahaman tentang
toleransi, dan upaya masyarakat dalam menjaga harmoni sosial merupakan aspek-aspek

penting yang saling terkait dalam membentuk sikap toleransi yang kuat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dalam rangka menjawab
tujuan yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan, peneliti kemudian menarik benang
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merah dan menyimpulkan kaitan antara masing-masing pada setiap tahap analisis.
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam pembasan di atas, Pancasila tidak hanya dijadikan
sebagai ideologi bangsa Indonesia saja, akan tetapi juga dijadikan sebagai pandangan dan
pedoman dalam kehidupan setiap masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan Pancasila
memiliki nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan sebagai pegangan hidup dalam berbangsa dan
bernegara. Penerapan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dimulai dari kegiatan yang
menggambarkan hadirnya nilai-nilai Pancasila tersebut dalam kehidupan masyarakat,
misalnya kegiatan paling sederhana seperti saling membantu dan bertoleransi antara sesama
umat beragama. Berdasarkan hasil dari kuisioner yang dilakukan terhadap beberapa
siswa/siswi dan mahasiswa/mahasiswi terkait salah satu implementasi pendidikan Pancasila
yang di dalamnya terkandung nilai dalam pancasila, yaitu toleransi terhadap perbedaan suku,
ras, dan agama. Diperoleh hasil bahwa sebagian siswa/siswi dan mahasiswa/mahasiswi sudah
memahami makna pentingnya menjunjung tinggi sikap toleransi dan telah mampu mengarifi
bagaimana peran masyarakat agar harmoni sosial dapat terus terjaga.

Dengan demikian, sikap-sikap saling menghargai dan menghormati semua bentuk
perbedaan yang ada adalah wujud budaya toleransi dan juga perdamaian. Hal ini juga
merupakan bagian dari wujud implementasi pendidikan Pancasila dimana di dalamnya
terkandung nilai-nilai luhur pancasila.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti terhadap pembaca ialah; (1) membentuk karakter
jujur melalui Pendidikan Pancasila, yang merupakan salah satu pelajaran yang menekankan
pada perilaku jujur; (2) membentuk karakter jujur dibandingkan dengan keberadaan Kantin
Kejujuran; (3) menumbuhkembangkan nilai-nilai budaya Indonesia dan Pancasila yang
menjadi landasan pembangunan nasional; (4) membentuk karakter pelajar Pancasila yang
diharapkan dapat terbentuk melalui Pendidikan Pancasila yang diterapkan di perguruan
tinggi. Saran ini tidak langsung berkaitan dengan sikap toleransi, tetapi mereka menunjukkan
bahwa pendidikan Pancasila dapat membentuk karakter yang baik dan memperhatikan nilai-
nilai budaya dan Pancasila.
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